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Mono : satu
Sakarida : gula 

Monosakarida tersusun dari 1 gugus aldehid dan 1 gugus keton 
yang pada rantainya terikat dua atau lebih gugus hidroksil.
Monosakarida sering disebut gula sederhana (Simple Sugars) 
adalah karbohidrat yang tidak dapat dihidrolisis menjadi bentuk 
yang lebih sederhana lagi. Monosakarida tidak berwarna 
merupakan kristal padat, yang mudah larut dalam air, tetapi 
tidak larut dalam pelarut non polar. Kebanyakan monosakarida 
mempunyai rasa manis, dengan rumus emperis (CH2O) n, 
dimana n = 3 , atau jumlah yang lebih besar lainnya.

Monosakarida



Glukosa
01.

-Ada gugus 
aldehid
-Memiliki 6 atom 
karbon
-Memiliki 5 gugus 
hidroksil

Fruktosa
02.

-Ada gugus keton 
-Memiliki 6 atom 
karbon
-Memiliki 5 gugus 
hidroksil

Glukosa dan Fruktosa



Penamaan 
Monosakarida

Penamaan monosakarida 
Pada aldehida diberikan awalan nama “aldo”. 

Sedangkan pada keton diberikan awalan nama 
“keto”.



Berdasarkan banyaknya atom karbon (C) di dalam melekulnya, 
monosakarida dapat dibedakan menjadi triosa (3 atom C), tetrosa (4 
atom C), pentosa (5 atom C), heksosa (6 atom C) dan heptosa (7 atom 
C). Berdasarkan gugus karbonil fungsionalnya, maka monosakarida 
dibedakan menjadi aldosa, jika mengandung gugus aldehida dan 
ketosa, jika mengandung gugus keton.Masing-masing senyawa 

monosakarida ada dalam dua kelompok yaitu: aldotriosa dan 
ketotriosa, aldotetrosa dan ketotetrosa, aldopentosa dan ketopentosa 
dan sebagainya. Golongan heksosa yang mencangkup aldoheksosa, 

yaitu D-glukosa dan ketoheksosa yaitu, D-fruktosa adalah 
monosakarida yang paling banyak dijumpai di alam. Golongan 

aldopentosa, yaitu D-ribosa dan 2- deoksi-D-ribosa, adalah komponen 
asam nukleat.



Monosakarida memiliki atom 
karbon yang mengikat empat 

gugus yang berbeda pada 
keempat tangannya. Atom C 

tersebut disebut dengan atom 
C asimetris atau atom C kiral.


